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Abstrak: Fear of Missing Out, atau FoMO, ialah kekhawatiran yang muncul ketika seseorang merasa 

bahwa ia akan tertinggal atau ketinggalan dari orang lain. Ini bisa memengaruhi sejumlah aspek kehidupan, 

termasuk kesuksesan akademis. Tujuan dari penelitian ini ialah guna mengetahui bagaimana pengaruh 

kecanduan media sosial dan sifat narsistik terhadap FoMO pada mahasiswa yang terdaftar di program studi 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Madiun. Populasi 

dalam penelitian kuantitatif ini meliputi 200 mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Madiun angkatan 2020. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan purposeful sampling, yaitu sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Dari 125 responden, atau 62,5% dari total responden, wanita merupakan mayoritas dari 

survei ini. Sementara itu, 75 responden, atau 37,5%, adalah laki-laki. Uji t dan koefisien determinasi yang 

dijelaskan dalam variabel Kecanduan Media Sosial (X1) digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian 

ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung > ttabel, atau 12,976 > 1,984, dengan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05, memperlihatkan kalau Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwasanya 

mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

PGRI Madiun mengalami Fear Of Missing Out (FoMO) sebagian disebabkan karena adanya pengaruh yang 

positif dan substansial dari variabel Kecanduan Media Sosial (X1). Ho ditolak dan Ha diterima pada 

variabel Perilaku Narsistik (X2), dimana hasil temuan menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 10,866 > 

1,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa di kalangan mahasiswa yang terdaftar 

di Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 

Madiun terdapat hubungan positif dan signifikan secara parsial variabel Perilaku Narsistik (X2) terhadap 

Fear of Missing Out (FoMO). 
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PENDAHULUAN  

Secara umum, generasi milenial hingga generasi Z saat ini sangat memiliki rasa 

tidak ingin ketinggalan jaman, bahwa perkembangan media sosial yang pesat memiliki 

dampak signifikan pada kehidupan, terutama bagi mahasiswa atau pada usia remaja awal 

yang berada pada situasi rentan. Mereka cenderung mengalami perasaan cemas dan takut 

ketinggalan tren (FoMO), dan lebih memusatkan perhatian pada media sosial 

dibandingkan kehidupan nyata. Hal ini sering kali disebabkan oleh keinginan supaya 

diakuin oleh kelompok atau orang lain di media sosial. 

Adiksi media sosial menurut Andrean et al., (2017) juga bisa menjadi lahan yang 

bagus untuk mereka yang narsistik karena kemudahannya untuk mendapatkan feedback 

yang cepat dari orang lain. Adiksi terhadap media sosial juga lebih rentan dialami mereka 

yang memiliki narsistik tinggi. Menurut (Derry, 2018) Narsistik merupakan salah satu jenis 

kepribadian yang memiliki ciri terhadap harapan yang tidak sesuai realita, mereka 

menolak pandangan negatif individu lain tentang diri merka serta menilai diri sendiri 

lebih baik dari pada orang lain. Media sosial bisa menjadi lahan yang bagus untuk mereka 

yang narsis karena kemudahannya untuk mendapatkan feedback yang cepat dari orang 

lain. Menurut Young (2009), faktor-faktor yang mempengaruhi adiksi terhadap media 

sosial dapat dikategorikan menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

mencakup berbagai aspek seperti: 1) kepribadian, 2) FoMO, 3) kontrol diri, 4) strategi 

koping, 5) perilaku narsistik, dan 6) kesepian. Sedangkan faktor eksternal seperti 

dukungan sosial, dukungan media sosial, dan dampak adiksi media sosial. 

Menurut Davidson dalam (Jazilah, 2018) mengatakan bahwa individu yang 

narsistik akan lebih besar mengalami depresi ketika dirinya diberi kritik oleh seseorang. 

Individu yang narsistik membenci kegagalan dalam hidup. Individu yang narsistik merasa 

dirinya sempurna dan ketika mendapatkan kritik dari orang lain ia merasa marah dan tak 

segan untuk menghindari orang tersebut dalam kehidupannya. Menurut Sedikides, 

Constantine, (2004) terdapat beberapa faktor yang menyebabkan seseorang mengalami 

kecenderungan narsistik seperti 1) harga diri, 2) depresi, 3) kesepian, dan 4) subjective 

will being. 

Berdasarkan hasil penelitan terdahulu menurut Monica Carolina dan Gayes dalam 

(Islami, 2020) yang dilakukan media sosial merupakan flatform bagi mereka untuk saling 

menunjukkan kehidupannya sehingga mereka memiliki kepuasan tersendiri dan merasa 

dianggap oleh lingkungan sekitarnya yang menyebabkan terjadinya Fear of Missing Out 

(FoMO).  

Berdasarkan evaluasi latar belakang masalah yang sudah dikemukakan, peneliti 

menarik kesimpulan awal bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara ketergantungan 

terhadap media sosial dan perilaku narsistik yang termanifestasi dalam rasa cemas akan 

kehilangan momen (Fear of Missing Out, FoMO) di kalangan mahasiswa program studi 

Bimbingan dan Konseling di Universitas PGRI Madiun. Dari hasil observasi di 

lingkungan prodi Bimbingan dan Konseling Universitas PGRI Madiun di dapatkan 

beberapa permasalahan yaitu: 1) mahasiswa memanfaatkan media sosial wadah 

pertunjukkan diri sebagai upaya menjadi pribadi yang paling menonjol, 2) mahasiswa 

menggunakan media sosial dengan posting foto agar diberikan komentar pujian dan like 

banyak sehingga membuat kesenangan dan kepuasan diri. 3) mahasiswa selalu update 

dari medial sosial, mencari tempat coffeshop terbaru yang menarik dan menjadi 

narsisisme mencari spot foto yang bagus agar selalu terlihat berbeda dengan individu lain. 

4) mahasiswa selalu melihat selebgram berpakaian sehingga di ikuti dan membelinya 

walaupun kadang terlihat tidak pantas untuk di gunakan. 
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Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adiksi media sosial dan 

perilaku narsistik mempengaruhi dan berperan dalam meminimalisir Fear of Missing Out 

(FoMO). Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian lebih mendalam guna mengetahui pengaruh antar variabel yaitu adiksi media 

sosial, perilaku narsistik, dan Fear of Missing Out (FoMO). Maka dari itu peneliti 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Adiksi Media Sosial dan Perilaku 

Narsistik Terhadap Fear of Missing Out (FoMO) Pada Mahasiswa BK di Universitas 

PGRI Madiun”. 

 

METODE 

Penelitian ini menganalisis populasi atau kelompok tertentu dengan memakai 

metode kuantitatif yang didasarkan pada filsafat positivisme. Untuk menguji hipotesis, 

data dikumpulkan dengan memakai alat penelitian dan dilakukan analisis statistik. Dalam 

penelitian ini, mahasiswa yang terdaftar di program studi Bimbingan dan Konseling 

Universitas PGRI Madiun akan diteliti fear of missing out (FoMO) (Y) mereka dalam 

kaitannya dengan variabel kecanduan media sosial (X1) dan perilaku narsistik (X2). 

Populasi dari 200 mahasiswa yang terdaftar di program studi Bimbingan dan Konseling 

di Universitas PGRI Madiun, yang merupakan bagian dari Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, merupakan sampel penelitian. Analisis regresi adalah pendekatan yang 

digunakan untuk menguji hipotesis peneliti, yaitu Pengaruh Kecanduan Media Sosial dan 

Perilaku Narsistik terhadap Fear of Missing Out (FoMO). Peneliti menggunakan rumus 

tersebut dikarenakan hasil data yang dikumpulkan berupa data interval. Adapun jenis 

Teknik analisis yang digunakan yaitu purposive sampling.  

Peneliti memakai uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi 

IBM SPSS versi 29. Dalan penelitian ini, uji regresi linier sederhana digunakan oleh 

peneliti untuk mengukur seberapa pengaruh antara adiksi media sosial dengan FoMO 

dan seberapa pengaruh perilaku narsitik dengan FoMO. Peneliti menggunakan uji 

linearitas, menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 29. Dalam uji ini peneliti 

menggunakan Uji Gleser yang meregresi nila absolut terhadap residu variabel bebas 

dengan persamaan regresi: ut = a + Bxt + vt. Penelitian ini menggunakan uji regresi linier 

berganda digunakan oleh peneliti untuk mencari pengaruh antara adiksi media sosial dan 

perilaku narsistik terhadap FoMO. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan hasil analisis dari studi literatur terkait judul 

penelitian yang diangkat, yaitu "Pengaruh Adiksi Media Sosial dan Perilaku Narsistik 

terhadap Fear of Missing Out (FoMO)." Sebanyak 200 mahasiswa Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan program studi Bimbingan dan Konseling di Universitas PGRI 

Madiun berpartisipasi dalam proses pengumpulan data. Berdasarkan jenis kelamin 

responden dan lama penggunaan media sosial, deskripsi penelitian dikategorikan sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1 

2 

Laki-Laki 

Perempuan 

75 

125 

37,5% 

62,5% 

Jumlah 200 100 % 
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Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel di atas, bisa disimak bahwasannya 

mayoritas dari 200 responden mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling 

angkatan 2020 di Universitas PGRI Madiun yang tergabung dalam Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan adalah perempuan, dengan jumlah mencapai 125 responden atau 

sekitar 62,5%. Sementara itu, responden laki-laki berjumlah 75 orang atau sebesar 37,5%. 

 

Tabel 2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Menggunakan Media Sosial 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1 

2 

3 

1 – 3 Tahun 

4 – 6 Tahun 

> 6 Tahun 

17 

61 

122 

8,5% 

30,5% 

61% 

Jumlah 200 100 % 

 

Berdasarkan data di atas, tampaknya 122 dari 200 mahasiswa yang terdaftar dalam 

program studi Bimbingan dan Konseling tahun 2020 di Universitas PGRI Madiun, yang 

tergabung dalam Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, telah aktif menggunakan 

media sosial selama lebih dari enam tahun, mewakili sekitar 61% dari total responden. 

Untuk responden yang sudah menggunakan media sosial selama 1 – 3 tahun yaitu 

sebanyak 17 responden atau sebesar 8,5%. Sedangkan untuk responden yang 

menggunakan media sosial selama 4 – 6 tahun yaitu sebanyak 61 responden atau sebesr 

30,5%. 

 

PEMBAHASAN 

Adiksi Media Sosial 

Sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh permisif, yang berdampak pada 

perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial ekonomi anak menurut Rahmaningrum & 

Fauziah, 2021 dalam (Pratama et al., 2023). Menurut Young, (2009) berpendapat bahwa 

kecanduan media sosial yaitu suatu kondisi di mana individu meluangkan waktu yang 

berlebihan dalam menggunakan internet dan kehilangan kontrol atas penggunaannya. 

Sindrom ini dapat mengakibatkan berbagai dampak negatif seperti gangguan tidur dan 

masalah emosional seperti kesepian dan harga diri yang terganggu. Faktor-faktor yang 

memberikan pengaruh pada kecanduan sosial media dapat dibagi menjadi internal dan 

eksternal.  

Dampak Adiksi Media Sosial 

Berdasarkan berbagai studi yang dilakukan, adiksi terhadap media sosial diketahui 

membawa dampak serius. Adiksi sosial media juga bisa merusak kesehatan mental 

individu, individu yang memppunyai self-esteem yang rendah mungkin menggunakan 

sosial media untuk meingkatkan self-esteem mereka (Seperti mendapatkan likes atau 

komentar positif), akan tetapi jika tujuan itu tidak tercapai, individu akan melihat dirinya 

tidak berharga dan menurunkan self-esteem individu tersebut (Hou et al., 2019).  

Kecenderungan Narsistik 

Penggunaan smartphone yang meluas justru merusak daripada meningkatkan 

interaksi sosial.  Perilaku narsistik ialah contoh nyata dari jenis perilaku ini.  "Narsistik" 

mengacu pada perilaku mengolok-olok seseorang di tempat umum dengan menatap 

ponsel daripada terlibat dalam percakapan langsung. Salah satu contoh inovasi teknis 

ialah kemunculan smartphone, yang memungkinkan orang untuk terhubung satu sama 

lain kapan saja dan dari lokasi mana saja. (Pratama et al., 2020) 



SENASSDRA  296 

Menurut (Lam, 2012) narsistik sejatinya muncul karena bentuk percaya diri. Akan 

tetapi narsistik merupakan bentuk kepercayaan diri yang mengarah pada hal negatif. 

Individu yang narsistik akan merasa bahwa ia memiliki kekuasaan penuh yang dapat 

dilakukan dengan mengandalkan dirinya akan menjadi individu yang mencintai dirinya 

tanpa mementingkan orang lain. 

Menurut Davidson dalam (Jazilah, 2018) mengatakan bahwa individu yang 

narsistik akan lebih besar mengalami depresi ketika dirinya diberi kritik oleh seseorang. 

Individu yang narsistik membenci kegagalan dalam hidup. Individu yang narsistik merasa 

dirinya sempurna dan ketika mendapatkan kritik dari orang lain ia merasa marah dan tak 

segan untuk menghindari orang tersebut dalam kehidupannya. 

Menurut Feldman, (2012), deskripsi tentang kepribadian narsistik, individu dengan 

gangguan ini cenderung memiliki pandangan berlebihan terhadap diri sendiri dan 

menganggap diri mereka penting. Adapun menurut Pohan, (2017) individu yang memiliki 

kecenderungan narsistik memiliki beberapa karaktersitik khas yang mereka miliki yakni 

antara lain: 1) Lebih mementingkan dirinya sendiri. 2) Percaya bahwa dirinya istimewa. 

3) Merasa bahwa ia memiliki kekuasaan. 4) Memiliki keyakinan bahwa ia mampu berhasil 

dan mampu memiliki kekuatan penuh dalam segala hal. 5) Selalu mengejar penghargaan 

dari orang lain. 6) Sering merasa iri atas pencapaian orang lain. 7) Tidak bisa berempati 

kepada orang lain. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, gangguan kepribadian narsistik 

menggambarkan individu dengan penilaian yang terlalu tinggi pada diri mereka sendiri 

dan rendahnya rasa empati untuk orang lain. Individu yang narsistik cenderung 

mempunyai perasaan superior dan mengharapkan perlakuan istimewa dari orang lain 

tanpa mempertimbangkan perasaan mereka. Mereka seringkali memiliki fantasi tentang 

keberhasilan dan keistimewaan yang tidak terbatas, serta merasa iri terhadap pencapaian 

orang lain. Kritik terhadap mereka dapat menyebabkan reaksi defensif atau depresi, 

karena mereka sulit menerima kegagalan atau kritik terhadap diri mereka sendiri. 

Gangguan ini dapat mengakibatkan konflik interpersonal dan kesulitan dalam hubungan 

sosial. 

Fear of Missing Out 

Perkembangan smartphone, yang memfasilitasi interaksi antarindividu secara 

instan dan di berbagai tempat, adalah salah satu contoh kemajuan teknologi.  Ponsel pintar 

adalah gadget dengan teknologi mutakhir yang bekerja seperti komputer, memungkinkan 

multitasking, dan memudahkan dalam menjaga koneksi media sosial (Pratama et al., 

2023). 

McGinnis (2020) menjelaskan kondisi ini sebagai gambaran kecemasan yang 

berasal dari persepsi bahwa pengalaman orang lain melampaui kepuasan diri sendiri, 

terutama yang meningkat melalui paparan di platform media sosial. FoMO juga dipicu 

oleh tekanan sosial untuk tidak ketinggalan suatu peristiwa atau pengalaman yang 

dianggap positif dan berkesan secara kolektif. Saat mengalami FoMO, individu merasa 

didorong untuk meningkatkan kondisi atau pengalaman mereka sendiri. Inti dari FoMO 

adalah impian untuk mencari apa pun yang dianggap lebih besar, lebih baik, atau lebih 

cerah dari situasi atau lingkungan mereka saat ini. Terdapat asumsi bahwa pilihan dalam 

hidup selalu tersedia dalam jumlah yang sangat besar. 

 Menurut Przybylski, et al., (2013) ciri-ciri yang disebutkan mengenai Fear of 

Missing Out (FoMO), adalah fenomena psikologis yang ditandai oleh beberapa perilaku 

khas. Pertama, individu cenderung terus-menerus memeriksa media sosial orang lain 

yang sering melakukan update, merasa perlu untuk terus ikut serta dan memposting 
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aktivitas mereka sendiri untuk mendapatkan pengakuan dan perhatian. Kedua, FoMO 

dapat mendorong individu untuk memandang media sosial sebagai panggung di mana 

mereka dapat memamerkan diri dan merasa lebih baik daripada kehidupan nyata. Ketiga, 

individu yang mengalami FoMO sering merasa kekurangan atau terasing di dunia nyata, 

tetapi merasa diakui dan diperhatikan dalam dunia maya. 

Kesimpulannya, FoMO mencerminkan kecemasan yang muncul akibat 

perbandingan sosial yang intens, yang sering kali mendorong individu untuk selalu 

mencari pengalaman yang lebih baik atau lebih signifikan daripada yang mereka alami 

saat ini. 

 

SIMPULAN 

Dari pembahasan sebelumnya bisa ditarik kesimpulan kalau kecanduan media 

sosial dimana situasi individu yang tidak bisa mengelola penggunaan media sosial secara 

berlebihan, yang dipicu oleh faktor internal seperti kepribadian narsistik, kurangnya 

kontrol diri, strategi koping yang buruk, dan rasa kesepian, serta faktor eksternal seperti 

kurangnya dukungan sosial dan pengaruh dari role models di sekitar. Kondisi ini dapat 

menimbulkan dampak serius seperti kurangnya waktu tidur, prokrastinasi, dan penurunan 

performa akademik. Narsistik dan Fear of Missing Out (FoMO) ialah dua konsep yang 

saling terhubung dengan kecanduan media social. Narsistik ditandai dengan perasaan 

berlebihan tentang pentingnya diri sendiri dan kurangnya empati, sementara FoMO 

adalah rasa cemas yang muncul dari ketakutan melewatkan pengalaman orang lain yang 

terlihat lebih memuaskan. 

FoMO sering terjadi disebabkan adanya kebutuhan psikologis yang kurang 

dipenuhi dalam berinteraksi pada antar individu, pemakaian media sosial yang intens, dan 

faktor motivasi. Individu yang menderita FoMO cenderung terus-menerus memeriksa 

media sosial, mengikuti berbagai kegiatan hanya untuk mempostingnya, dan merasa lebih 

baik ketika mendapatkan pengakuan di dunia maya. Baik narsistik maupun FoMO 

menunjukkan bagaimana ketidakmampuan mengelola diri dan perasaan dapat berujung 

pada ketergantungan yang merugikan terhadap media sosial. 
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